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BBM Dicampur Etanol

Transisi Energi Tak Perlu Buru-buru

ANGGOTA Komisi VI DPR
Nievi Zuairina mendubung ron-
cark Pernerintah yang akan men-
carpur Elangl 10 Peesen (E10]
e Diahean Bakar Minryak (BEM].
Kebijukan ini sejalan dengan
upsya nasional menuju energi
biersiby, pengurangan impor BBM.
serl pencapaian larget Net Zero
Lnissivm pads Labun 2060,
Neoran, Nevi menyerankarn im-
plemmentas kebijakan ferselut di-
itk s berladiog dan lidak
(erburo-borw. “Tnfrasirukor pen-
thabumy, kestapan pasokan bioe-
(o] dalarn peperd, dan kesiapin
kendaraan, ferofarma kendarsn
lionua, hiarus beenae- benar diperhi-
lunghen.” ujarnya, kenarin.
Dikerabui, Mosteri Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM)
[ahlil Labsadalia borenvana me-
rtaikkan kamhumgan etanol dalam
BBM menjadi 10 persen. Tu-
Juanmya untuk meningkatkan
kermanditian envigi dan jumlah
impor GEM berkuramg,
"Womarin kami rapat dengan
Tapiak Prosichon, oliau sudaf me-
oiyetujui uniu divencanakan man-
atory 10 persem efanu],” hata Babdil
ochonesan ol Lo B o St
tiate, Jakarta, Sekasa (7/10V023).
Kembali ke Nevi, Pemerin-
Ly perlu memastikan kesiapan
industri dan infrastouklor agae
transisi tidak menimbullem ma-
salah bar. Scbalb bil ijuannya

mengurangi impor BEM, jangan
sarnpa justnu beealth ke hetergan-
turgan impor elanal,

Pemerintah harus mengalo-
asikian angparan untuk pengem-
bangan pabrik clanol dalam
nepert dan memberikan insentil
kepada industei lokal,” imbuh
poliikus PKS ini.

Mevi menekamkan peilingrya
vibubasi publik denn perfindungan
konsumen. Masyarakan haros
diberi pemaharnan vang cukup
mengenat harakieristih BEM can-
gt clamol agar ticak menimlbul-
kan kekhawatican berlebitan.

Sehingga harus ada jaminan
bahwa kendaraan masyarakat
aman. Unituk kendaraan lama
ving berpolensi rusak, herikan
insentil atau kl]]llpl.‘[]ﬁél.‘:i apar
ek tidak diugihen,” sovan dia

Selain it Newi menilai penting
adanya dukungan bagi Stasiun
Pengisian Dufan Bakar Unnam
(SPEL apar mampu menyesuai-
kin Gasilitasarya, Caranya dengan
mernberikan insentil bagi mercka
urituk menyesuaikan pipa, Lingki,
dan slasiun PETgEsian agar lahan
terbalap elanol,

Semangat menuju cneegi ber-
sify barus (et diicingi dengan
kesiapan teknis, keadilm bagi
masyarakal, dan keberpibakan
patla industei daam nogerd, “Ke-
bijakan etanol ing baik, (etapi

s ik deenpan bati-hati,
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Mevi Zuairina
(ransparan, dan Derpihak pada
emandirfan coergi nasional,”
landasya,

avmaths, Angpota Komis X1
PR Ratria fwita mendukang E10
sidagrad lamghadh e ey b
sih, Tt jangan simmpat kebijakan
i justr cesemnbuka ovar fmpor
L. “Baoes g et
premmbanguman pabrik biovtano!
lierskada biesar i Bujonegom, Jawa
T, " wesapaya, kenarin.

Rt menilai, kepasitas pabrik
vings sucinh anfa s ini rogsib jauh
tlari Kata vk untuk mengenb
felutuben elane] sl sgi e puran
BEM. Suhingya pabiik di Bojone-
pene berus fidi prioritas nasional,
“Jangan banya groundbeaging,
ety s segera beraperast agar
s merstup defisit psuban efa-

ol desiak polit ks PKE in.

Dia meneranghan, tanpa pab-
rik i Bojonegara, target E10
abarn sulil fercapad lange ingpor.
Berdasarkan data Kementerian
EADM, kapasitas twrpasangs pro-
thuksi ctano] nasiomal pacda 2024
mericipe sekilar 303 eilu kiloliter
(KL} per tahun, dengan realisasi
proatubest e seitar 161 ril kL.

Faduhal jika program E10
iherlakukan secara perh, kebu-
tutken ctano] masioral diperinadan
mencapai 830 b KL per b
alin sehilar 890 jota liter. " Artinya
aasibiacdy hesenjanigen lobih dar
700 ribu kL vamg pecly ditutup
dengan peningkatan kapasilas
proaubest il negert,” tegasnva,

Melibiat Takta o, saran Ratna,
Pemurintah barus memberikan
perhatian khosus sebelum mene-
rapkan L10 speara nasiunal. Ke-
aarulirian energd banya bisa (o
witjuekjika siduruh canta produbsi
elant] mubai dart bahan bk
Hrinigga distribusi sepenhnya di-
ke oleh inchustr dalam negeri.

Foeltjakan energi hijau barus
brerchumpale peadi peninghtan kapa-
sty naasional, bukan remperkual
bterganunygan g, Peninth
earus Dl chd prnpgalioman Dic-
dhiese], kesiapen industed menjadi
kanch keberbursilan,” kata dia,

Berbuala, angpots Komisi X1
DFR Ateny Sutisna menilai, nen-
cara penerapen E10 diakum BEM
perh dikaji ulang. Meski peog-

gunelanl bk g nghungam,
tapi belum sepenubnya eocuk
dengan kumilisi mesin kendazan
g dlignakin elebs sy
I st . " Saat whaolugg
mesin mubil semakin canggih,
etaanol akan menjadi pilibn yang
It Lk, ujarnya, kerarin,

Ateng menjelaskan, sebagian
besar kendaraan di Indonesia
masth mengpumiakan sisten pen-
bitkaran konvensional. Schingga
bebum sepenudiya siap menering
Kitlar etanol tinggi dalam Dabian
hitkar. Canpuran elanol yang ter-
letha besar Depotensi memmenga-
ruhi perfurmi dan daya taban
kompuonen fertenu.

Untuk saating, kata dia, bhum
tepat jika langsung dileraphan
fumbahan ctan] E10. Tapi kelika
teknulogi mesin di- Indonesia
sucaty lebih maju, kebijakan ini
aban lebib ideal unluk wemlu-
kung (ransisi energd bersih,

Selain i, Aleng mendorong
Pemerintah untuk melitsatkan
part ahli otumotil dan industri
Kenddarain dalaresitiap penentuan
campuran clanol. Tujuannya agar
dharnypiak terhatdap perfurm miesin
dhipat liantisipasi denggan laik,

Aleng ngin proses lransisi
energ vaang sukesis, bukan rsisi
ying ipieksiakan, " Jadli langhthn.
i harus berfabiap, menyesuaikan
kestapan twknologi nasional.”
tamlasivya politikus PKS ini. #TIF
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